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ABSTRAK 
Kualitas lingkungan tempat anak tinggal sangat mempengaruhi kesehatan 
pernapasannya. Di daerah-daerah dengan populasi padat, anak-anak seringkali 
dihadapkan pada masalah seperti buruknya sirkulasi udara di rumah dan paparan asap 
rokok terus-menerus dari lingkungan atau anggota keluarga. Lingkungan yang tidak 
sehat semacam ini berperan penting sebagai faktor risiko utama penyebab tingginya 
kasus penyakit pernapasan, termasuk pneumonia, pada anak-anak .Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pelaksanaan clapping pada anak dengan 
pneumonia, menganalisis tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya, serta 
mengevaluasi efektivitas dan respons pasien terhadap intervensi ini  . Metode penelitian 
menggunakan studi literatur dan analisis laporan kasus. Hasil evaluasi menunjukkan 
pemberian clapping secara sistematis dan terintegrasi dapat menurunkan frekuensi 
napas, mengurangi suara ronki, memperbaiki saturasi oksigen, serta meningkatkan 
kenyamanan dan aktivitas pasien . Oleh karena itu, Keberhasilan terapi sangat 
dipengaruhi oleh keterampilan fisioterapis, pemantauan klinis yang ketat, edukasi 
kepada keluarga, serta komitmen orang tua dalam mendukung home program. 
Kata Kunci:Pneumonia anak, clapping, fisioterapi dada, bersihan jalan napas,  
 
  

ABSTRACT 
The quality of the environment in which children live significantly impacts their 
respiratory health. In densely populated areas, children often face challenges such as 
poor air circulation at home and constant exposure to cigarette smoke from the 
environment or family members. This unhealthy environment plays a significant role as 
a major risk factor for high cases of respiratory diseases, including pneumonia, in 
children. This study aims to describe the procedure for implementing clapping in children 
with pneumonia, analyze the challenges faced in its implementation, and evaluate the 
effectiveness and patient response to this intervention. The research method used a 
literature review and case report analysis. The evaluation results show that providing 
clapping systematically and integratedly can reduce respiratory frequency, reduce 
rhonchi sounds, improve oxygen saturation, and increase patient comfort and activity. 
Therefore, the success of therapy is greatly influenced by the skills of the 
physiotherapist, close clinical monitoring, education to the family, and parental 
commitment in supporting the home program. 
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PENDAHULUAN 

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi saluran napas bawah yang 

masih menjadi masalah kesehatan utama di seluruh dunia, terutama pada kelompok 

anak-anak. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa pneumonia 

bertanggung jawab atas sekitar 15% dari seluruh kematian anak di bawah usia lima 

tahun, dengan jumlah kematian lebih dari 700.000 jiwa setiap tahun secara global. Di 

Indonesia sendiri, pneumonia menempati urutan atas sebagai penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas balita, bahkan menjadi salah satu indikator penting dalam 

evaluasi program kesehatan nasional. Tingginya angka kejadian pneumonia pada anak-

anak dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, status gizi, lingkungan yang kurang 

sehat, serta akses terhadap layanan kesehatan yang terbatas (Arifin & Surya, 2022). 

Secara klinis, pneumonia pada anak ditandai dengan adanya inflamasi pada 

jaringan paru akibat infeksi mikroorganisme, baik bakteri, virus, maupun jamur. Infeksi 

ini menyebabkan terjadinya penumpukan sekret dan cairan di alveolus, sehingga 

menghambat proses pertukaran gas. Akibatnya, anak sering mengalami batuk, sesak 

napas, napas cepat, hingga retraksi dinding dada dan sianosis pada kondisi berat. 

Apabila tidak segera ditangani secara optimal, pneumonia dapat berlanjut menjadi 

gagal napas akut, sepsis, atau bahkan kematian (Azizah & Kusuma, 2022). 

Upaya penatalaksanaan pneumonia pada anak melibatkan terapi farmakologis 

dan intervensi non-farmakologis. Salah satu intervensi efektif adalah fisioterapi dada, 

khususnya teknik clapping. Clapping dilakukan dengan memukul dada secara ritmis 

untuk melonggarkan sekret agar lebih mudah keluar. Pelaksanaan clapping 

memerlukan perhatian khusus karena anak-anak sering merasa takut atau rewel. Selain 

itu, teknik yang salah dapat menyebabkan cedera atau memperburuk kondisi 

pernapasan. Fisioterapis harus memahami prosedur dan menghadapi tantangan yang 

mungkin muncul selama terapi (Karimdzhanov, 2023 & Shofi Nilamsari & Ari 

Rahmawati Putri, 2022). 

Pneumonia menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas anak di seluruh 

dunia, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Berdasarkan laporan 

UNICEF dan WHO tahun 2023, diperkirakan lebih dari 150 juta kasus pneumonia terjadi 

setiap tahunnya pada anak-anak di bawah usia lima tahun. Dari jumlah tersebut, sekitar 

13–15% berakhir dengan kematian, menjadikan pneumonia sebagai penyakit infeksi 

paling mematikan bagi kelompok usia ini. Di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 

prevalensi pneumonia anak cenderung lebih tinggi akibat faktor lingkungan seperti 

polusi udara, kepadatan hunian, kurangnya ventilasi, status gizi buruk, dan belum 

optimalnya cakupan imunisasi dasar (Adilla & Lubis, 2022). 

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) tahun 2022 
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menyebutkan, insiden pneumonia pada balita di Indonesia mencapai 7,5% dari total 

populasi balita. Beberapa provinsi bahkan mencatat angka insiden lebih dari 10% pada 

balita, terutama di daerah dengan infrastruktur sanitasi yang kurang baik dan akses 

layanan kesehatan yang terbatas. Selain itu, pneumonia juga sering terjadi berulang 

pada anak-anak yang memiliki riwayat gizi buruk atau penyakit komorbid seperti asma, 

tuberkulosis, dan HIV/AIDS. Situasi ini menunjukkan masih banyak tantangan dalam 

upaya pencegahan, deteksi dini, serta penanganan pneumonia secara komprehensif di 

tingkat pelayanan primer hingga rujukan (Sutriana et al., 2021).Berdasarkan fenomena 

tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai efektivitas clappinng dalam 

bersihan jalan napas  pada anak dengan  pneumonia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  Penelitian ini  menggunakan metode studi literatur dan analisis 

kasus. Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah terkini, 

seperti buku, jurnal nasional dan internasional, serta pedoman klinis yang relevan 

dengan penanganan pneumonia anak dan intervensi clapping. Selain itu, analisis 

laporan kasus nyata juga digunakan sebagai ilustrasi penerapan teknik clapping, 

tantangan yang dihadapi di lapangan, serta solusi yang dapat diterapkan. Pendekatan 

penulisan bersifat deskriptif-analitik, dengan menguraikan teori, praktik klinis, dan 

hasil intervensi secara sistematis. Pencarian literatur dilakukan di database elektronik 

menggunakan kata kunci seperti "Pneumonia anak", "fisioterapi dada", "clapping", 

dan "bersihan jalan napas". Artikel yang relevan dalam 10 tahun terakhir dianalisis 

untuk mengidentifikasi efektivitas intervensi fisioterapi. Analisis laporan kasus 

mendalami penerapan praktis teknik clapping dan fisioterapi dada 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 
Berdasarkan 10 studi yang telah dikumpulkan oleh peneliti, didapatkan  7 jurnal 

yang memenuhi kriteria jumlah tahun literatur dalam cakupan 5 tahun terakhir , 
didapatkan tipe desain studi literatur adalah Studi kasus  sebanyak 6 studi , Quasi-
Eksperimental sebanyak 2 studi,Literatur  sebanyak 1 studi dan Pre experimental 
design Static Group Comparison sebanyak 1 studi. 

Jurnal penelitian terdahulu 
No Peneliti Judul penelitian Tahu

n 
Lokasi Jenis 

penelitia
n 

Hasil 

1 Amind
a 
Murnis
ari & 
Suyam
to 

Manajemen Jalan 
Napas Clapping Dan 
Vibrasi Terhadap 
Kebersihan Jalan 
Napas Dengan Klien 
Pneumonia  

2020 Online Literatu
r 
Review 

Teknik clapping 
dan vibrating 
terbukti sangat 
efektif 
membersihkan 
jalan napas 
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pasien 
pneumonia, 
bahkan pada 
pengguna 
ventilator. 

2 Darma
wan D 
et,al  

IMPLEMENTASITEKNIK 
CLAPPING PADA ANAK 
PRASEKOLAH DENGAN 
PNEUMONIA: STUDI 
KASUS 

2024 RS Penyakit 
Infeksi Prof. 
Dr. Sulianti 
Saroso 

Studi 
kasus 

Terapi clapping 
efektif 
membersihkan 
jalan napas, 
mengurangi 
dahak, dan 
meningkatkan 
pernapasan 
pada anak 
pneumonia.  
peningkatan 
signifikan pada 
seorang anak 3 
tahun, dengan 
napas normal, 
saturasi 
oksigen naik, 
dan retraksi 
dada hilang. 

3 Saputra H 
et.al 

Efektivitas Fisioterapi 
Dada Dalam 
Perbaikan Kesehatan 
Anak Dengan  
Diagnosa Pneumonia  

2023 RS.Mitra 
Tanjung 
Mulia 
Medan  

quasy 
experim
ent 
dengan 
pendeka
tan pre 
posttest 
with 
control 
group 
Subjek 

fisioterapi dada, 
terutama teknik 
clapping, sangat 
efektif 
meningkatkan 
kebersihan jalan 
napas dan fungsi 
pernapasan balita 
dengan 
pneumonia. Terapi 
ini secara drastis 
menurunkan 
frekuensi napas 
dan meningkatkan 
saturasi oksigen di 
awal pengobatan 

4 S Hartati 
& NA 
Rindiani  

Application of 
Postural Drainage 
and Chest 
Physiotherapy To 
Increase Airborne 
Clearance  
in Children With 
Bronchopeneumonia  

2023 rumah sakit 
swasta di 
bekasi timur 

Studi 
Kasus 

Drainase 
postural dan 
fisioterapi dada 
sebagian besar 
efektif 
membersihkan 
jalan napas anak 
bronkopneumon
ia. menunjukkan 
peningkatan 
drastis 
(berkurangnya 
kesulitan 
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bernapas, suara 
napas normal, 
batuk efektif), 
meski satu anak 
tidak membaik 
karena faktor 
kondisi, riwayat 
infeksi, dan 
durasi terapi. 

5 Aryani, A. 
N., 
Rasyida, 
Z. M., & 
Ratrinings
ih, S.  

PENERAPAN 
PEMBERIAN 
FISIOTERAPI DADA 
TERHADAP STATUS 
OKSIGENASI PADA 
ANAK DENGAN 
PNEUMONIA DI 
RUANG HCU 
CEMPAKA RSUD DR. 
MOEWARDI 

2025 Ruang HCU 
Cempaka 
RSUD Dr. 
Moewardi 

Studi 
Kasus 

Fisioterapi dada 
efektif membuat 
anak pneumonia 
bernapas lebih 
baik. Setelah tiga 
hari, perbaikan 
signifikan: napas 
dan denyut nadi 
normal, oksigen 
meningkat, dan 
mampu batuk 
mengeluarkan 
dahak. 

6 Syafiati, 
NA, 
Immawati
, I., & 
Nurhayati
, S.  

PENERAPAN 
FISIOTERAPI DADA 
DALAM MENGATASI 
BERSIHAN JALAN 
NAFAS TIDAK 
EFEKTIF PADA ANAK 
PNEUMONIA USIA 
TODDLER (3-6 
TAHUN) 

2021 - Studi 
kasus 

fisioterapi dada 
secara signifikan 
memperbaiki 
frekuensi napas 
pada anak 
dengan 
gangguan jalan 
napas p=0,00 
(p=0,05). 
Namun, terapi ini 
tidak 
menunjukkan 
perbedaan 
signifikan pada 
cuping hidung 
atau retraksi 
interkostal 
(p=0,225) 

7 Rahmasar
i, I., 
Ermawati, 
M., & 
Sani, FN  
 

PENERAPAN 
FISIOTERAPI DADA 
(POSTURAL DRAINAGE, 
CLAPPING DAN  
VIBRASI)EFEKTIF UNTUK 
BERSIHAN JALAN NAFAS 
PADA   
ANAK USIA 6-12 TAHUN 

2022 Puskesmas 
Karanganyar 

Quasi 
Eksperi
ment  
jenis 
One 
Group 
Pretest 
Postest 
design, 

fisioterapi dada  
efektif signifikan 
pada frekuensi 
napas dan 
kebersihan jalan 
napas. Analisis 
statistik (p<0.05)  

 
 

Berdasarkan peneliti  yang ditulis oleh Aminda Murnisari & Suyamto( 2020) 
pada jurnalnya yang berjudul” Manajemen Jalan Napas Clapping Dan Vibrasi Terhadap 
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Kebersihan Jalan Napas Dengan Klien Pneumonia “  menyatakan bahwa tindakan 
fisioterapi dada merupakan tindakan yang tepat yang terbukti efektif membersihkan 
jalan napas pasien gangguan pernapasan.Sehingga tindakan fisioterapi dada clapping 
dan vibrasi perlu dilakukan pada pasien gangguan pernapasan salah satunya 
pneumonia. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Darmawan D et,al (2024) mengemukakan 
Terapi clapping terbukti efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas, mengurangi dahak, 
memperbaiki pernapasa  dan mengurangi ketegangan pernapasan pada anak-anak dengan 
pneumonia. Hal ini didukung oleh sebuah studi kasus yang menunjukkan peningkatan 
signifikan pada kondisi pernapasan seorang anak perempuan berusia 3 tahun setelah 
menerima intervensi clapping, termasuk normalisasi pola napas, peningkatan saturasi oksigen, 
dan hilangnya retraksi dada.   

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputra H et al, (2023) menyatakan 
fisioterapi dada, khususnya teknik clapping, terbukti efektif secara signifikan dalam 
meningkatkan bersihan jalan napas dan memperbaiki parameter pernapasan pada 
balita dengan pneumonia. Hasil penelitian menunjukkan perbaikan drastis pada 
frekuensi napas dan saturasi oksigen pasca-intervensi. Penurunan frekuensi napas 
pada kelompok intervensi secara signifikan lebih tinggi dibanding kontrol (p < 0,05). 
Peningkatan saturasi oksigen juga signifikan pada hari pertama dan kedua (p < 0,05), 
meskipun tidak ada perbedaan bermakna untuk total peningkatan saturasi oksigen (p 
> 0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian dari S Hartati & NA Rindiani (2023) penelitian ini 
menemukan bahwa drainase postural dan fisioterapi dada sebagian besar berhasil 
membersihkan jalan napas anak-anak dengan bronkopneumonia. Dua dari tiga anak 
yang diobservasi menunjukkan peningkatan drastis, seperti berkurangnya kesulitan 
bernapas, tidak ada lagi suara napas abnormal, dan kemampuan batuk yang lebih baik. 
Namun, satu anak tidak mengalami kemajuan serupa, kemungkinan karena kondisi 
kesehatan spesifiknya, seringnya infeksi paru sebelumnya, dan lamanya terapi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian Aryani, A. N., Rasyida, Z. M., & Ratriningsih, S. 
(2025) studi ini menunjukkan bahwa fisioterapi dada efektif membantu anak-anak 
dengan pneumonia bernapas lebih baik. Setelah tiga hari terapi, kondisi mereka 
membaik secara signifikan, ditandai dengan napas dan denyut nadi yang normal, kadar 
oksigen yang meningkat, dan kemampuan untuk batuk mengeluarkan dahak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syafiati, NA, Immawati, I., & Nurhayati, 
S. (2021). Menyatakan setelah menjalani fisioterapi dada secara signifikan membantu 
memperbaiki frekuensi napas pada anak dengan gangguan jalan napas p=0,00 
(p=0,05). Namun, terapi ini tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada cuping 
hidung atau retraksi interkostal (p=0,225) 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari, I., Ermawati, M., & 
Sani, FN (2022)Penelitian tentang efek fisioterapi dada pada kebersihan jalan napas 
menunjukkan hasil yang bervariasi terkait frekuensi napas dan bersihan jalan napas. 
Analisis statistik data mengungkapkan nilai p kurang dari 0,05 (tepatnya p = 0,001 
untuk frekuensi napas dan p = 0,02 untuk bersihan jalan napas). Ini berarti bahwa 
fisioterapi dada secara signifikan memengaruhi penurunan frekuensi pernapasan dan 
menyebabkan perbedaan yang nyata pada bersihan jalan napas sebelum dan sesudah 
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intervensi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penerapan fisioterapi dada menggunakan teknik clapping pada anak-anak penderita 
pneumonia memberikan hasil yang sangat baik dalam memperbaiki kondisi kesehatan 
mereka. Melalui prosedur yang terencana dan kerja sama berbagai pihak, teknik clapping 
ini berhasil membantu mengeluarkan lendir, memperlambat laju pernapasan, 
mengurangi suara napas abnormal, serta meningkatkan kadar oksigen dalam darah dan 
kenyamanan pasien. Efektivitas terapi ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
fisioterapis, pengawasan ketat terhadap kondisi pasien, pemberian informasi kepada 
keluarga, dan dukungan aktif orang tua dalam menjalankan program di rumah.  
 
Saran 
1. Untuk Praktik Klinik: 
Fisioterapis dan tenaga kesehatan perlu mendapatkan pelatihan berkala tentang teknik 
fisioterapi respirasi anak, khususnya clapping, serta pendekatan psikologis untuk 
meningkatkan kenyamanan pasien. 
2. Untuk Keluarga Pasien: 
Diharapkan aktif mengikuti edukasi, memahami manfaat fisioterapi, serta memantau 
dan melanjutkan home program di rumah sesuai anjuran tenaga medis. 
3. Untuk Lembaga Kesehatan: 
Perlu meningkatkan fasilitas monitoring dan edukasi di pelayanan primer serta 
memperkuat sistem rujukan bagi pasien pneumonia anak dengan gejala berat. 
4. Untuk Penelitian Selanjutnya: 
Diperlukan studi lebih lanjut dengan jumlah sampel lebih besar, membandingkan 
efektivitas berbagai teknik fisioterapi dada pada populasi dan kondisi klinis yang 
berbeda. 
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